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 Abstrak  

 

 

 

 

 

Penelitian ini mengeksplorasi penerapan teknologi WebGIS dan Story Maps untuk 

memetakan sebaran objek wisata bahari di Kecamatan Leihutu, Pulau Ambon. 

Tujuannya adalah menghasilkan pemetaan interaktif yang memadukan informasi 

geografis dengan konten multimedia dalam bentuk peta interaktif dan narasi visual. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini memberikan pengalaman 

mendalam bagi wisatawan, memfasilitasi pengambilan keputusan pengelolaan, serta 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan potensi pariwisata dan perlindungan 

lingkungan. Pendekatan WebGIS: Story Maps berpotensi membawa dampak positif 

dalam pengembangan pariwisata yang berkelanjutan di daerah tersebut. 
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 Abstract 

This research explores the application of WebGIS and Story Maps technology to map 

the distribution of marine tourism objects in Leihutu District, Ambon Island. The goal 

is to produce interactive mapping that combines geographic information with 

multimedia content in the form of interactive maps and visual narratives. The results 

show that this approach provides an immersive experience for tourists, facilitates 

management decision-making, and increases community awareness of tourism potential 

and environmental protection. The WebGIS approach: Story Maps approach has the 

potential to bring positive impacts in the development of sustainable tourism in the area. 
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PENDAHULUAN 
Pariwisata memiliki peran yang semakin penting dalam pertumbuhan perekonomian Indonesia, sambil juga 

menyajikan tantangan dalam pengelolaan dan promosi destinasi wisata yang beragam (Simanjuntak et al., 2017; 

Wardhana et al., 2019; Ismail 2020). Di tengah kemajuan teknologi informasi geografis (GIS) dan peningkatan 

permintaan untuk informasi visual yang menarik, solusi inovatif diperlukan untuk menghadirkan pengalaman wisata yang 

lebih baik (Hermawan 2017; Kennedy et al. 2018;  Agus and Ridwan 2019;  Anggraheny et al., 2020) Dalam konteks ini, 

penggunaan teknologi WebGIS dan Story Maps telah menjadi alat yang berpengaruh dalam pemetaan dan promosi objek 

wisata bahari di Kecamatan Leihutu, Pulau Ambon. 

Pulau Ambon, yang terletak di Kepulauan Maluku, memiliki potensi wisata bahari yang luar biasa. Dari pantai-pantai 

indah hingga terumbu karang yang menakjubkan, wilayah Kecamatan Leihutu di Pulau Ambon memiliki kekayaan yang 

dapat mendukung pengembangan pariwisata yang berkelanjutan (Mehdil et al. 2022). Namun, tantangan muncul dalam 

menghadirkan informasi yang akurat dan menarik kepada wisatawan potensial, disinilah peran WebGIS dan Story Maps 

menjadi krusial.WebGIS adalah platform yang memungkinkan integrasi data geografis dalam lingkungan online 

(Agrawal and Gupta 2017;  Mango et al., 2021).  

Dalam konteks pemetaan pariwisata, WebGIS memungkinkan pengelolaan dan presentasi informasi objek wisata 

dalam bentuk peta interaktif yang dapat diakses oleh pengguna dari berbagai perangkat (Manakane et al., 2023). Dengan 

menerapkan teknologi ini di Kecamatan Leihutu, informasi tentang lokasi pantai, terumbu karang, penyelaman, dan 

atraksi lainnya dapat diakses dengan mudah oleh wisatawan potensial sebelum mereka melakukan perjalanan (Mehdil et 
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al. 2022). Selanjutnya, penggunaan Story Maps memungkinkan pembuatan narasi visual yang menarik. Dengan 

menggabungkan peta interaktif dengan konten multimedia seperti teks, gambar, dan video, Story Maps menghadirkan 

pengalaman yang lebih mendalam tentang potensi wisata (Matondang 2021). Misalnya, wisatawan dapat menjelajahi 

cerita tentang kekayaan hayati laut di terumbu karang tertentu atau melihat gambar-gambar indah dari pantai-pantai yang 

menakjubkan. Ini bukan hanya memberikan informasi praktis, tetapi juga menciptakan ikatan emosional dengan destinasi 

wisata. 

Penerapan WebGIS dan Story Maps dalam pemetaan sebaran objek wisata bahari di Kecamatan Leihutu memiliki 

dampak positif yang signifikan. Pertama, ini membantu meningkatkan kesadaran wisatawan tentang keindahan dan 

potensi pariwisata di wilayah tersebut. Kedua, penggunaan teknologi ini dapat membantu dalam pengambilan keputusan 

bagi pihak berwenang dalam pengembangan dan pengelolaan pariwisata. Ketiga, hal ini dapat memperkuat partisipasi 

masyarakat lokal dalam promosi dan perlindungan objek wisata, karena mereka dapat berkontribusi dengan informasi  

agar wisatawan dapat dengan mudah mengakses informasi ini. 

Pemetaan sebaran objek wisata bahari di Kecamatan Leihutu, Pulau Ambon, berbasis WebGIS dan Story Maps 

merupakan langkah menuju pengelolaan pariwisata yang lebih efektif dan berkelanjutan (Vojteková et al. 2022). Dengan 

menggabungkan teknologi informasi geografis dengan narasi visual yang kreatif, teknik ini membantu menciptakan 

pengalaman yang lebih mendalam bagi wisatawan dan memberikan panduan yang lebih baik bagi pihak berwenang 

(Ghorbanzadeh et al. 2019). Melalui pendekatan ini, Pulau Ambon dapat bertransformasi menjadi destinasi pariwisata 

yang lebih dikenal dan diakui di dunia, sambil juga memastikan pelestarian keindahan alam dan budaya yang 

mengagumkan. Berdasarkan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran objek wisata bahari di Kecamatan Leihutu 

Pulau Ambon berbasis WebGIS: Story Maps. 

 

METODE 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Leihutu, Pulau Ambon. Data sebaran objek wisata bahari di Kecamatan 

Leihutu diperoleh dari Dinas Pariwisata Provinsi Maluku. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

lapangan dengan analisis spasial menggunakan Sistim Informasi Geografis (SIG). WebGIS (Sistem Informasi Geografis 

Berbasis Web) dan Story Maps adalah dua konsep yang saling terkait dan digunakan dalam konteks pemetaan dan 

presentasi informasi geografis secara interaktif (Afnarius et al., 2020). WebGIS adalah platform atau sistem yang 

memungkinkan pengguna untuk mengakses, mengelola, menganalisis, dan berbagi data geografis dan informasi spasial 

melalui internet (Ghorbanzadeh et al. 2019). Ini berarti bahwa data seperti peta, citra satelit, informasi lokasi, dan atribut 

lainnya dapat diakses dari berbagai perangkat yang terhubung ke internet, seperti komputer, tablet, atau smartphone 

(Panagiotopoulou et al., 2020). 

WebGIS memanfaatkan teknologi web untuk menyajikan informasi geografis dalam bentuk yang mudah diakses 

dan digunakan. Ini dapat mencakup fitur-fitur seperti peta interaktif, pencarian lokasi, analisis spasial, dan kemampuan 

berbagi data dengan pengguna lain (Longley & Cheshire, 2017). WebGIS memiliki berbagai aplikasi, termasuk 

pengelolaan sumber daya alam, pemetaan wilayah, pengembangan kota, analisis risiko bencana, dan juga dalam sektor 

pariwisata untuk memetakan objek wisata, jalur trekking, dan sebagainya (Caquard and Dimitrovas 2017). Story Maps 

adalah bentuk narasi interaktif yang menggunakan kombinasi peta, gambar, teks, video, grafik, dan elemen multimedia 

lainnya untuk merangkai cerita yang menarik tentang topik tertentu yang berhubungan dengan informasi geografis. Data 

sebaran objek wisata alam yang diperoleh kemudian dianalisis dan divisualisasi diWebGIS menggunakan platfrom 

ArcGIS StoryMaps: https://storymaps.arcgis.com/.  

Dalam konteks pariwisata, Story Maps digunakan untuk menghadirkan destinasi atau objek wisata dengan cara yang 

lebih menarik dan informatif. Misalnya, Story Map tentang suatu tempat wisata dapat menampilkan peta interaktif yang 

menunjukkan lokasi-lokasi penting, galeri foto yang indah, deskripsi sejarah atau budaya, serta video yang 

memperlihatkan pengalaman wisata di lokasi tersebut (Caquard and Dimitrovas 2017). Ini membantu wisatawan 

memahami lebih baik tentang apa yang mereka bisa harapkan saat berkunjung ke suatu tempat. Ketika menggabungkan 

WebGIS dan Story Maps, pengguna akan memiliki alat yang kuat untuk membuat presentasi interaktif yang memadukan 

informasi geografis dengan konten visual dan narasi. Ini dapat sangat bermanfaat dalam promosi destinasi wisata, 

pengelolaan sumber daya alam, atau penyampaian informasi yang kompleks kepada khalayak yang lebih luas. Platfrom 

ArcGIS StoryMaps pada penelitian ini berisikan peta sebaran objek wisaya yang disertai dengan foto dan vidio serta 

berisikan penjelasan dari setiap objek wisata alam di https://bit.ly/wisatabahari_leihitu  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini berisi hasil dan pembahasan dari topik penelitian, yang bisa di buat terlebih dahulu metodologi 

penelitian. Bagian ini juga merepresentasikan penjelasan yang berupa penjelasan, gambar, tabel dan lainnya. Banyaknya 

kata pada bagian ini berkisar. 

 

Deskripsi Obyek Wisata Bahari di Kecamatan Leihutu 
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Hasil obeservasi penelitian menunjukan terdapat enam objek wisata bahari di Kecamatan Leihitu diantaranya 

Morella Halasi, Morela Nitanghahai, Morella Lubang buaya, Pantai Waisahi, Wakal, Pantai Hatu Boyan, Seith, dan Pantai 

Resort Asilulu Pulau Tiga. Berikut ini penjelasan objek wisata bahari di Kecamatan Leihitu 

1) Pantai Hallasy 

Objek wisata bahari Pantai Hallasy secara administrasi berada Desa Morela, Kecamatan Leihitu yang berjarak ± 30 

km dari Kota Ambon, dapat ditempuh dengan transportasi pribadi. Daya tarik utama dari Pantai Hallasy adalah keindahan 

pantai dan keindahan bawah lautnya. Secara singkat Pantai Hallasy memiliki pantai pasir putih dan dikelilingi pepohonan 

hijau dan keindahan bawah laut yang menarik. Pantai Hallasy juga dijadikan Spot Snorkling dan budidaya terumbu 

karang. Sarana dan Prasarana yang dimiliki diantaranya Spot untuk foto, gazebo dan Toilet. Fasilitas pendukung yang 

ada diantaranya jalan, listrik dan jaringan telekomunikasi. Objek wisata Pantai Hallasy dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Pantai Hallasy 

 

2) Pantai Nitanghahai 

Objek wisata bahari Pantai Nitanghahai secara administrasi berada Desa Morela, Kecamatan Leihitu yang berjarak 

± 30 km dari Kota Ambon, dapat ditempuh dengan transportasi pribadi. Daya tarik utama dari Pantai Nitanghahai adalah 

keindahan pantai dan sanset. Secara singkat Pantai Nitanghahai memiliki pantai pasir putih dikelilingi pepohonan hijau 

dengan air yang jernih. Fasilitas pendukung yang dimiliki yaitu jalan, listrik dan jaringan telekomunikasi. Objek wisata 

Pantai Nitanghahai dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Pantai Nitanghahai 

 

3) Morella Lubang buaya 

Objek wisata bahari Morella Lubang buaya secara administrasi berada Desa Morela, Kecamatan Leihitu yang 

berjarak ± 30 km dari Kota Ambon, dapat ditempuh dengan transportasi pribadi. Daya Tarik utama dari Morella Lubang 

pantai dan keindahan bawah laut. Secara singkat Morella Lubang memiliki pesona bawah air berupa terumbu karang dan 

ikan yang beragam. Pantai morela juga dijadikan spot snorkling dan budidaya terumbu karang. Sarana dan Prasarana yang 

tersidia diantaranya tempat parkir, WC, tempat bilas, tempat makan dan fasilitas pendukung sewa perlengkapan snorkling 

dan dikelola keluarga (swasta). Objek wisata Morella Lubang buaya dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Morella Lubang buaya 

4) Pantai Waisahi 

Objek wisata bahari Pantai Waisahi secara administrasi berada Desa Wakal Kec Leihitu. Kab Maluku Tengah 

yang berjarak ± 30 km dari Kota Ambon, dapat ditempuh dengan transportasi pribadi. Daya Tarik utama dari Pantai 

Waisahi adalah pantai dan sunset. Secara singkat Pantai Waisahi memiliki pantai pasir putih panjang yang menarik dan 

dikelilingi pepohonan yang hijau, dan pemandangan sunset yang menarik. Sarana dan Prasarana yang tersedia 

diantaranya shelter, kios jajanan, tempat parker. Sedangkan fasilitas pendukung yang tersedia diantranya jalan, listrik, 

jaringan telekomunikasi dan dikelola oleh pemerintah negeri Wakal. Objek wisata Pantai Waisahidapat dilihat pada 

Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Pantai Waisahi 

 

5).        Pantai Hatu Boyan 

Objek wisata bahari Pantai Hatu Boyan secara administrasi berada di Desa Seith, Kec Leihitu. Kab Maluku Tengah 

yang berjarak ± 38 km dari Kota Ambon, dapat ditempuh dengan transportasi umum maupun pribadi. Secara singkat 

Pantai Hatu Boyan memiliki air laut yang jernih. Fasilitas pendukung yang tersedia diantaranya jalan, listrik, jaringan 

telekomunikasi dan dikelola oleh Keluarga. Objek wisata Pantai Waisahidapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 

 
Gambar 5. Pantai Hatu Boyan 

 

Penyajian informasi obyek wisata bahari di Kecamatan Leihitu Menggunakan StoryMap 

Proses pembuatannya dengan memanfaatkan template yang sudah tersedia pada aplikasi ArcGIS StoryMaps yaitu 

diantaranya Story Maps Shortlist, Story Maps Journal, dan Story Maps Cascade.  Story Maps destinasi wisata bahari di 

Kecamatan Leihitu dapat dilihat dengan mengakses link berikut, https://bit.ly/wisatabahari_leihitu. 
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Tampilan ketika mengunjungi Story Maps pertama akan muncul halaman cover dengan judul “Destinasi Wisata 

Bahari Kecamatan Leihitu, Kabupaten Maluku Tengah, by: Daniel A Sihasale, Marhelin C Mehdil, Heinrich Rakuasa, 

Philia C Latue. Maps ini dibuat dengan menggunakan Story Maps ESRI dengan memanfaatkan template Story Maps 

Mese. Pada bagian halaman cover dan background ini disesuaikan ada dua tampilan tema yang dapat pilih terang atau 

krem, dan pada bagian teks yang dijadikan judul dapat diatur dengan beberapa pilihan font adapun halaman cover Story 

Maps dapat dilihat pada 

Gambar 6,7 dan 8 berikut. 

 
Gambar 6. Tampilan Depan StoryMaps  

 
Gambar 7. Tampilan sebaran objek Wisata Bahari di Kecamatan Leihitu 

 

 
Gambar 8. Tampilan Penjelasan dari tiap objek wisata bahari di Kecamatan Leihitu 

 

Berdasarkan Gambar 7 dan 8 dapat dihat bahwa webGIS ini, https://bit.ly/wisatabahari_leihitu berisikan sebaran 

destinasi wisata bahari disertai dengan peta sebaran, penjelasan dari tiap destinasi wisata serta tersedia foto dan vidio 

yang dimana dapat menjelaskan secara lengkap kondisi dan suasana di tiap destinasi wisata bahari di Kecamatan Leihitu.  
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Penggunaan WebGIS dan Story Maps dalam memetakan destinasi wisata bahari di Kecamatan Leihitu, Pulau 

Ambon, akan membawa sejumlah manfaat yang signifikan bagi promosi, pengelolaan, dan pengembangan pariwisata. 

Berikut adalah beberapa manfaat utama dari adanya WebGIS: Story Maps: 

1. Pengalaman Interaktif bagi Wisatawan: Dengan menggunakan Story Maps yang berbasis WebGIS, wisatawan dapat 

merasakan pengalaman interaktif yang lebih mendalam sebelum bahkan tiba di destinasi. Mereka dapat menjelajahi 

peta interaktif yang memungkinkan mereka melihat lokasi objek wisata, pantai, terumbu karang, dan atraksi lainnya. 

Ini membantu mereka merencanakan perjalanan mereka dengan lebih baik dan memiliki gambaran yang lebih jelas 

tentang apa yang bisa diharapkan. 

2. Informasi yang Kaya dan Menarik: Story Maps memungkinkan penyajian informasi yang lebih kaya melalui 

kombinasi teks, gambar, video, dan konten multimedia lainnya. Wisatawan dapat memahami lebih dalam tentang 

kekayaan alam, budaya, sejarah, dan aktivitas yang ditawarkan oleh destinasi wisata bahari di Kecamatan Leihitu. Ini 

dapat memberikan daya tarik lebih bagi wisatawan untuk berkunjung 

3.  Promosi Pariwisata yang Efektif: Dengan Story Maps, pihak berwenang dan pihak terkait dapat membuat kampanye 

promosi pariwisata yang lebih efektif. Konten visual yang menarik akan menarik perhatian calon wisatawan, 

sementara informasi yang akurat dan lengkap akan membantu menghilangkan keraguan mereka. Hal ini dapat 

mendorong peningkatan kunjungan wisatawan ke destinasi tersebut. 

4. Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik Pemetaan menggunakan WebGIS dapat membantu pihak berwenang dalam 

mengambil keputusan yang lebih baik dalam pengelolaan pariwisata. Mereka dapat melihat data tentang aliran 

wisatawan, pola kunjungan, dan area yang paling diminati. Ini membantu dalam merencanakan infrastruktur, 

pengembangan fasilitas, dan alokasi sumber daya dengan lebih efisien. 

5. Pelestarian dan Perlindungan Lingkungan: Dengan pemetaan yang akurat dan informasi yang jelas, pengelolaan 

lingkungan dan pelestarian alam dapat lebih efektif dilakukan. Pihak berwenang dapat mengidentifikasi area sensitif 

yang perlu dilindungi, mengatur batasan akses wisatawan, dan mengimplementasikan kebijakan berkelanjutan untuk 

menjaga kelestarian lingkungan bahari. 

6. Keterlibatan Masyarakat: WebGIS dan Story Maps juga dapat melibatkan masyarakat lokal dalam promosi dan 

pengelolaan pariwisata. Mereka dapat berkontribusi dengan informasi lokal, mengunggah foto-foto dan video, serta 

membagikan cerita mereka sendiri. Hal ini dapat membantu menciptakan rasa kepemilikan dan meningkatkan 

partisipasi dalam pelestarian dan pengembangan pariwisata. 

 

Dengan menggabungkan teknologi WebGIS dan kreativitas Story Maps, destinasi wisata bahari di Kecamatan Leihitu, 

Pulau Ambon, dapat mendapatkan manfaat besar dalam hal promosi, pengelolaan, dan pengembangan pariwisata yang 

berkelanjutan. Dengan memberikan pengalaman interaktif yang mendalam kepada wisatawan, memudahkan pengambilan 

keputusan, serta mendorong kesadaran akan kekayaan alam dan budaya setempat, ini adalah langkah penting menuju 

pertumbuhan pariwisata yang positif bagi Kecamatan Leihitu. 

 

KESIMPULAN 
Dalam rangka memetakan sebaran objek wisata bahari di Kecamatan Leihutu, Pulau Ambon, dengan memanfaatkan 

teknologi WebGIS dan Story Maps, dapat disimpulkan bahwa pendekatan ini memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

pengelolaan, promosi, dan pengalaman wisata. Integrasi informasi geografis dalam bentuk peta interaktif dan narasi visual 

yang kreatif memungkinkan pengunjung untuk merasakan pengalaman wisata yang lebih mendalam sebelum berkunjung. 

Manfaat dari pendekatan ini mencakup pengalaman interaktif, informasi yang kaya, promosi yang efektif, pengambilan 

keputusan yang lebih baik, perlindungan lingkungan, serta keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan pariwisata. Dengan 

demikian, pemetaan berbasis WebGIS dan Story Maps merupakan langkah menuju pengembangan pariwisata yang 

berkelanjutan dan berhasil di Kecamatan Leihutu, Pulau Ambon. 
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